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ABSTRAK 
 

Tangki air bentuk cylindrical beton prategang merupakan kombinasi yang baik 
antara material dan bentuk struktural untuk menampung cairan dan bahan padat. 
Tangki air beton prategang biasanya digunakan untuk menyimpan air, gas, 
minyak atau jenis-jenis cairan lainnya dari suatu industri. Permasalahan yang 
sering timbul adalah akibat adanya beban hidup yang besar sehingga timbul gaya 
tarik yang besar yang menyebabkan adanya retak-retak yang tidak diperkenankan. 
Oleh karena itu, untuk mengatasinya digunakan beton prategang. Tangki air beton 
prategang ini dapat berfungsi selama 50 tahun atau lebih tanpa mengalami 
masalah perawatan yang signifikan. 
 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis suatu model struktur 
tangki air cylindrical menggunakan metode elemen hingga dan mendesain 
struktur tangki air tersebut dengan beton prategang mutu beton fc’ = 40 MPa. 
 
Berdasarkan analisis dan desain yang telah dilakukan diperoleh jumlah tendon 
circular sebanyak 3 buah tendon seven-wire low relaxation bonded φ ½”/1 m 
pada ketinggian 0 – 2 m, 12 buah pada ketinggian 2 – 5 m, 8 buah pada ketinggian 
5 – 6 m, 6 buah pada ketinggian 6 – 7 m, dan 3 buah pada ketinggian 7 – 8 m. 
Jumlah tendon longitudinal yang diperlukan adalah 3 buah tendon seven-wire low 
relaxation bonded φ ½”/1,26 m. Untuk dasar tangki digunakan beton bertulang 
dengan tulangan D13 @ 150 pada 2 arah yang saling tegak lurus. Untuk balok tepi 
digunakan tulangan 2 D16 untuk tulangan atas dan bawah, sedangkan untuk 
tulangan sengkang digunakan 2 D10 @ 100. 
 
Kata kunci: Tangki air, beton prategang, cylindrical. 
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ABSTRACT 
 

Prestressed concrete cylindrical water tank is a good combination between the 
material and structural shapes to accommodate liquid and solid materials. 
Prestressed concrete water tanks are usually used to store water, gas, oil or 
another kind of industrial liquid. Problems often arise due to the large live load 
producing large tensile force that will cause cracks that are not allowed. To 
overcome the problems prestressed concrete is applied. Prestressed concrete water 
tank can endure for 50 years or more without significant maintenance problems. 
 
The purpose of this thesis is to analyze and design cylindrical water tank structure 
of prestressed concrete (fc’ = 40 MPa) by finite element method and designed 
manually. 
 
Based on the analysis and design, we obtain seven wire low relax bonded circular 
tendon φ ½” of 3 strands, 12 strands, 8 strands, 6 strands, and 3 strands at height 0 
– 2 m, 2 – 5 m, 5 – 6 m, 6 – 7 m, and 7 – 8 m respectively. While the vertical 
longitudinal direction required 6 strands/1,26 m. Reinforced concrete is applied to 
the bottom slab, reinforced by D13 @ 150 in both orthogonal directions and for 
the edge beam we apply 2 D16 for top and bottom side and 2 D10 @ 100 for the 
stirrups. 
 
Keywords: water tank, prestressed concrete, cylindrical. 
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DAFTAR NOTASI 
 

 

 

a  Tinggi blok persegi ekivalen. 
 
Ac  Luas penampang beton prategang. 
 
Acp  Luas penampang beton. 
 
Aoh  Luas yang dibatasi garis berat sengkang terluar. 
 
Aps Luas tendon yang digunakan. 
 
Aps,perlu Luas tendon yang diperlukan. 
 
As  Luas tulangan yang digunakan. 
 
As,min  Luas tulangan yang diperlukan. 
 
Atr      Total luas penampang tulangan transversal dalam jarak s. 
 
b Lebar penampang. 
 
cgc Garis berat penampang. 
 
cgs Garis berat tendon. 
 
cb Jarak garis berat penampang ke tepi bawah balok. 
 
cot θ  Sudut kemiringan retak penampang, berkisar antara  30-60o. 
 
ct  Jarak garis berat penampang ke tepi atas balok. 
 
D Diameter tangki dari dinding bagian dalam ke dinding bagian dalam. 
 
d Tinggi manfaat penampang. 
 
db  Diameter nominal tulangan. 
 
dp  Jarak tepi tertekan ke garis berat tendon. 
 
e  Eksentrisitas tendon. 
 
Eps  Modulus kawat prategang. 
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fb  Tegangan tepi bawah balok beton prategang. 
 
fc’ Mutu beton pada kondisi layan atau beban kerja. 
 
fci Tegangan tekan serat terluar sesaat setelah transfer gaya prategang. 
 
fci’ Mutu beton pada kondisi awal. 
 
fcs Tegangan tekan serat terluar pada tingkat beban kerja. 
 

cs  Tegangan beton pada cgs setelah transfer. 
 

csd     Tegangan beton pada cgs akibat semua beban mati 
 
fs  Tegangan tarik pada tulangan. 
 
ft  Tegangan tepi atas balok beton prategang. 
 
fti Tegangan tarik serat terluar sesaat setelah transfer gaya prategang. 
 
fti Tegangan tarik serat terluar pada tingkat beban kerja 
 
fpe  Tegangan pada kondisi beban kerja 
 
fps  Tegangan runtuh nominal baja prategang 
 
fpu  Mutu baja prategang. 
 
fy Mutu tulangan baja ulir. 
 
fyl  Kuat leleh tulangan memanjang. 
 
fyt  Kuat leleh tulangan transversal. 
 
fyv  Kuat leleh sengkang. 
 
h  Tinggi penampang. 
 
H  Ketinggian air dalam tangki. 
 
Ig Momen inersia penampang beton prategang. 
 
j Jumlah jacking. 
 
jd Lengan momen. 
 
K  Koefisien geser. 
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Ktr  Indeks tulangan transversal atau melintang. 
 
L  Panjang tendon. 
 
ld  Panjang penyaluran. 
 
Mcr Momen retak. 
 
MD  Momen akibat beban mati berat sendiri. 
 
Mn  Kapasitas momen nominal. 
 
Mu  Momen terfaktor desain. 
 
Mub  Momen akibat akibat beban tak imbang wub. 
 
Mw Momen lentur vertikal pada dinding tangki. 
 
n  Jumlah tendon yang diperlukan. 
 
Nd Tegangan vertikal pada dinding tangki. 
 
Pe  Gaya prategang efektif. 
 
pcp  Keliling penampang beton. 
 
ph  Keliling sengkang. 
 
Pi  Gaya prategang awal. 
 
R  Jari-jari tangki air. 
 
s Jarak antar sengkang. 
 
Sb  Section modulus tepi bawah balok. 
 
St  Section modulus tepi atas balok. 
 
t Ketebalan dinding tangki. 
 
Tu  Gaya dalam torsi. 
 
vc  Poison ratio. 
 
wb  Beban imbang akibat beban berat sendiri dan berat mati tambahan. 
 
wub  Beban tak imbang akibat beban hidup. 
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α Faktor lokasi tulangan. 
 
β   Faktor pelapisan tulangan. 
 
γ  Faktor ukuran tulangan. 
 
ΔA  Besarnya selip 
 
ΔfpA  Kehilangan gaya prategang akibat penjangkaran. 
 
ΔfpCR Kehilangan gaya prategang akibat rangkak pada beton. 
 
ΔfpES Kehilangan gaya prategang akibat peerpendekan elastis 
 
ΔfpF  Kehilangan gaya prategang akibat geseran. 
 
ΔfpR Kehilangan gaya prategang akibat relaksasi tegangan baja. 
 
ΔfpSH  Kehilangan gaya prategang akibat susut pada beton. 
 
χ  Faktor agregat beton ringan. 
 
φ Faktor reduksi. 

 
η Faktor prategang sisa. 

 
μ Koefisien lengkung. 

 
ρmax  Ratio luas tulangan terhadap luas bruto penampang beton maksimum. 
 
ρmin  Ratio luas tulangan terhadap luas bruto penampang beton minimum. 

 
ωp  Indeks penulangan. 
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